
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lembaga pendidikan adalah badan atau instansi baik negeri maupun 

swasta yang melaksanakan pendidikan.
1
 Pendidikan adalah hasil peradaban suatu 

bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu. Pendidikan ini 

menunjukkan tingkat kemajuan peradaban suatu bangsa. Melalui pendidikan 

sebuah proses perubahan dapat dilakukan.
2
 

 Pendidikan merupakan kebutukan pokok dan mendasar bagi bangsa yang 

ingin maju karena pendidikan adalah hal yang menentukan kualitas suatu bangsa. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat pendidikan masyarakatnya. Oleh 

karena itu, mutu dan kualitas penyelenggaraan pendidikan harus menjadi prioritas 

utama dalam memajukan daya pikir manusia. Di dalam Al-Qur’an surat Al-

Mujadilah ayat 11 Allah berfirman: 

   

     

  

      

   

    

   

    

     

 Artinya:  

 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: Berlapang-

lapanglah dalam majlis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
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kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah ayat 11)
3
 

 Pada bagian akhir dari ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-

orang beriman dan berilmu pengetahuan yang akan diangkat derajatnya oleh Allah 

SWT. Orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan lbih 

dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan dan tanggung jawab untuk 

mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi 

di banding orang yang tidak berilmu. Sedangkan orang yang beriman, tetapi tidak 

berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang yang tidak didasari 

atas ilmu pengetahuan maka tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, orang yang 

berilmu, tetapi tidak beriman, maka ia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki 

bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama tapi hanya untuk kepentingan pribadi. 

 Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan kita dan 

merupakan induk dari segala ilmu. Perkembangan  ilmu pengetahuan dan 

perkembangan kebudayaan manusia dan kehidupan sehari-hari tidak lepas dari 

unsur matematika. Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa 

agar memenuhi kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Oleh karena itu, sekarang ini matematika sudah diajarkan sejak pendidikan dasar, 

bahkan di tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Kompetensi matematika 
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tersebut diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang sangat cepat, dan juga agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang nantinya 

akan berguna untuk bertahan hidup ditengah perkembangan zaman sekarang ini. 

 Berdasarkan tuntutan di atas, maka peran dari seorang guru sangatlah 

penting dalam proses pembentukan karakter dan pemahaman  materi siswa dalam 

upaya mewujudkan cita-cita pendidikan nasional.  Selain itu tugas seorang guru 

tidak hanya menyampaikan konsep, tapi juga mendidik dan membentuk  karakter 

diri yang baik pada  masing-masing siswa demi peningkatan mutu SDM (Sumber 

Daya Manusia). Seperti kita ketahui bahwa kemajuan dan perkembangan suatu  

bangsa hanya dapat tercapai melalui SDM yang tinggi dan penataan serta 

pengelolaan pendidikan  yang  baik.  

 Kualitas pembelajaran matematika  harus ditingkatkan  untuk 

meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Jadi harus ditemukan strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang efektif khususnya pada pelajaran matematika, 

karena salah satu faktor yang mendukung tersampainya materi kepada siswa 

dengan baik adalah dengan adanya suasana yang menyenangkan dan siswa 

mengerti tentang materi yang dia dipelajari dan tujuan dari mempelajari 

matematika tersebut. 

 Pada kenyataanya masih banyak guru yang menggunakan cara tradisional 

dalam meenyampaikan materi karena proses pembelajaran masih mementingkan 

kemampuan kognitif dan di lain pihak siswa  dituntut untuk menyelesaikan 

standar materi yang banyak dan  harus diselesaikan  dengan  waktu yang singkat. 



Terutama pada pelajaran matematika. Sehingga sering terjadi kesulitan bagi siswa 

dalam mengerjakan soal saat ujian. Salah satu karakteristik dari matematika 

adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Karena objek matematika yang 

abstrak tersebut menyebabkan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

matematika.
4
 Kebanyakan peserta didik itu beranggapan bahwa matematika 

adalah palajaran yang terkenal dengan pelajaran yang sulit dan ditakuti oleh 

sebagian besar siswa dan dianggap sebagai momok yang harus mereka hindari. 

Pikiran mereka sudah tertanam anggapan yang negatif serta sebagian siswa juga 

kurang mamahami tentang manfaat atau kegunaan  pelajaran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Padahal tanpa mereka sadari, konsep matematika itu sudah 

pernah mereka ketahui dan mereka alami dalam kehidupan sehari-harinya dan 

sebenarnya kemampuan matematika itu sudah ada dalam diri mereka.  Rasa tidak 

suka dan anggapan yang negatif itulah yang akan mempersulit siswa dalam 

memahami konsep yang diberikan dan tentunya juga akan menyulitkan para guru 

untuk menyampaikan materi.  

  Menyikapi persoalan tersebut, seorang guru harus pandai-pandai 

menerapkan berbagai  macam  metode dan  pendekatan  pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi yang disampaikan, khususnya yang sesuai  materi 

dalam  matematika. Dengan adanya pendekatan atau metode  yang bermacam-

macam tersebut, siswa tidak akan merasa bosan dengan matematika dan dapat 

mengubah anggapan bahwa matematika itu sulit menjadi pemikiran bahwa 

matematika adalah pelajaran yang menyenangkan shingga mereka merasa 
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membutuhkan matematika. Berdasarkan pemikiran siswa yang sudah menganggap 

matematika itu menyenangkan, siswa akan dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, Gravemeijer mengatakan manusia harus 

diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (reinvention) dan 

mengkonstruksi konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa.
5
 Begitu 

juga, para siswa yang membutuhkan arahan dan bimbingan orang yang lebih 

dewasa dalam hal ini adalah seorang guru. Untuk mengatasi hal itu dalam 

pendidikan matematika tersebut, sekarang ini telah dikembangkan beberapa 

metode, model, dan pendekatan pembelajaran. Salah satunya yaitu Realistic 

Mathematics Education (RME) atau lebih sering disebut pendekatan pembelajaran 

matematika realistik. 

 Realistic Mathematics Education (RME) yang di Indonesia lebih dikenal 

dengan istilah Matematika realistik merupakan pendekatan pengajaran yang 

bertitik tolak dari hal-hal yang nyata bagi peserta didik, menekankan keterampilan 

“proses of doing mathematics”, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 

dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri konsep 

matematikanya dan pada akhirnya menggunakan matematika tersebut untuk 

menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. Dengan cara ini 

diharapkan siswa dapat menemukan sendiri bentuk penyelesaian suatu soal atau 

masalah yang diberikan kepada mereka. Dengan siswa menemukan sendiri 

penyelesaiannya, mereka akan membangun konsep materi yang dia dapat dan 

akan diperkuat dengan definisi atau konsep formal yang disampaikan oleh guru. 

                                                           
5
 Dr. H. Hobri, M.Pd., Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jember:Center for Society 

Studies (CSS), 2009), hlm. 160 



 Pendekatan RME menuntut aktivitas siswa secara optimal. Konsep 

matematika dipandang sebagai sesuatu yang dapat dikonstruksi oleh siswa, bukan 

sesuatu bahan yang disampaikan oleh guru secara informatif. Siswa diberi 

peluang untuk menggali dan membangun konsep secara mandiri. Untuk dapat 

mengkonstruksi konsep atau memahami suatu konsep, siswa dibawa dalam situasi 

nyata ( realitas). Realitas disini mempunyai makna secara fisik maupun non-fisik. 

Makna secara fisik berarti siswa dibawa ke objek(benda) nyata dalam 

lingkungannya, sedangkan secara non-fisik berarti siswa dibawa dalam 

pemahaman-pemahaman yang sudah ia ketahui sebelumnya.
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 Salah satu prinsip dari RME adalah memberikan pengertian yang jelas dan 

operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang 

dapat dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka 

yang disebut pakar (ahli) dalam bidang tersebut. Kondisi yang diperlukan untuk 

proses belajar mencakup kondisi yang fleksibel, lingkungan yang responsif, 

kondisi yang memudahkan untuk memusatkan perhatian dan yang bebas tekanan. 

 RME mampu membuat siswa aktif dan guru hanya berperan sebagai 

fasilisator, motivator, dan pengelola kelas yang dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Setiap siswa bebas mengemukakan dan 

mengkomunikasikan idenya dengan siswa lain dalam kegiatan berdiskusi. Selain 

itu penerapan RME di Indonesia sudah disesuaikan dengan kultur Indonesia 

sehingga diharapkan dapat dilaksanakan dan dimengerti siswa.  
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 Menurut informasi yang peneliti dapatkan, pembelajaran matematika di 

SD Negeri Mangunsari Kedungwaru masih sering disampaikan dengan metode 

konvensional. Pembelajaran RME juga belum pernah diterapkan. Menurut para 

siswanya, semangat mereka juga masih kurang stabil. Hal itulah yang menjadi 

alasan dipilihnya SD Negeri Mangunsari Kedungwaru sebagai tempat penelitian 

ini. 

 Pada penelitian ini, peneliti memilih materi tentang Geometri dan 

Pengukuran khususnya menyelesaikan masalah yang berhubungan bangun datar 

dan bangun ruang sederhana dengan alasan bahwa selama ini siswa sering 

melakukan perhitungan luas dan volume permukaan bangun datar dan bangun 

ruang sesuai dengan rumus yang diberikan saja tanpa mengerti tentang manfaat 

atau kegunaan dari mempelajari materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengambil materi Geometri dan 

Pengukuran khususnya menyelesaikan masalah yang berhubungan bangun datar 

dan bangun ruang sederhana, agar para siswa mengerti dan paham tentang 

pentingya materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 Selain itu pada zaman sekarang ini banyak orang tua yang mulai resah 

dengan anak-anaknya. Anak-anak cenderung lebih suka bermain sepulang sekolah 

daripada belajar lagi di madrasah-madrasah untuk menambah pengetahuan 

tentang agama. Mereka cenderung malas jika diajak ke tempat yang membahas 

tentang agama. Sehingga peneliti merasa perlu melakukan sesuatu agar selain 

siswa menjadi lebih tertarik dengan matematika, siswa juga mendapat sentuhan 



agama yang juga brmanfaat untuk kehidupannya. Karena ilmu pengetahuan dan 

ilmu agama harus bisa berjalan beriringan.  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Islami terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah siswa kelas V Di SD Negeri 

Mangunsari Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2014-2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adakah Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Islami Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Di SDN 

Mangunsari  Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan matematika realistik 

berbasis islami terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

V di SDN Mangunsari Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2014/2015. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diajukan 

oleh peneliti yang dijabarkan dari landasan teori dan tinjauan pustaka dan harus 

diuji kebenarannya. Dalam hal ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 



Ada pengaruh peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

pendekatan matematika realistik berbasis islami pada siswa kelas V di SDN 

Mangunsari Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2014/2015. 

 

E.  Kegunaan  penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang 

matematika dan cara belajar mereka sebagai salah satu faktor untuk memperoleh 

keberhasilan belajar. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk memberikan 

proses pembelajaran matematika sehingga terwujud hasil pendidikan yang 

berkualitas. 

 

b. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa.  Sebagai referensi guru dalam meningkatkan kreativitas 

siswa dalam mata pelajaran  matematika.  Serta dapat meningkatkan kinerja dan 

profesionalnya sebagai guru. 

 

 



c. Bagi Siswa 

Sebagai pemicu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

d. Bagi peneliti lain 

Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah wawasan 

dan pemahaman terhadap objek yang diteliti guna menyempurnakan strategi 

pembelajaran matematika yang terus berkembang, juga sebagai bekal guna 

penelitian selanjutnya. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penalitian 

 Tema penelitian ini adalah “pengaruh pendekatan matematika realistik 

berbasis islami terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

V di SDN Mangunsari Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2014/2015. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V A dan V B SDN Mangunsari 

Kedungwaru. Dari dua kelas atau kelompok tersebut satu kelas menjadi kelas 

yang diberi perlakuan atau kelas eksperimen dan kelas yang satunya menjadi 

kelas yang tidak diberi perlakuan atau kelas kontrol. Dalam penelitian ini yang 

kelas V A menjadi kelas eksperimen dan kelas V B menjadi kelas kontrol. 

 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat dan variabel terikat yaitu variabel 

yang dipengaruhi. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 



pembelajaran matematika realistic berbasis islami sedangkan yang menjadi 

variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah. 

2. Keterbatasan Penelitian 

 Agar dalam pembahasan skripsi ini jelas yang hendak dicapai, serta sesuai 

dengan data yang terjangkau oleh peneliti maka perlu dibatasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A yang 

jumlahnya 15 siswa dan siswa kelas V B yang jumlahnya 15 siswa. 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas bangun datar dan 

bangun ruang sederhana. 

c. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan matematika 

realistik. 

 

G. Penegasan Istilah 

 Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah “Pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik berbsis islami terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas V di SD Negeri Mangunsari Kedungwaru 

Tulungagung”. Adapun penegasan istilah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



1. Penegasan Konseptual  

a. Pendekatan Matematika Realistik  

Adalah salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Pemecahan masalah adalah sebuah keadaan dimana seseorang berusaha 

mencari solusi terhadap sebuah masalah dengan mencari sumber dari masalah 

tersebut dan disertai niat untuk menyelesaikannya. 

2. Penegasan operasional 

a. Pengaruh  

 Yang dimaksud pengaruh dalam penelitian ini adalah jika terdapat capaian 

dan peningkatan kreativitas belajar matematika yang signifikan pada kelas yang 

diajar dengan pendekatan matematika realisti dari pada kelas yang diajar dengan 

pendekatan konvensional.   

Pengaruh pendekatan matematika realistik beerbasis islami terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SDN Mangunsari 

ialah pengaruh yang ditimbulkan dari adanya pendekatan matematika realistik 

yang diterapkan pada saat pembelajaran materi luas bangun datar dan bangun 

ruang sederhana. dimana peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dengan ini akan memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk menyelidiki, mengamati dan mencari pemecahan 

masalah secara mandiri serta mendorong mereka menggunakan kreativitas 
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berpikir mereka untuk menyelesaikan soal. Sehingga diharapkan kemampuan 

memecahkan masalah siswa dapat berkembang dengan baik. 

 

H. Sitematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. 

 Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian 

yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

 Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu 

tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

lampiran, transliterasi dan abstrak. 

 Bagian utama skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang berhubungan antara bab 

satu dengan bab lainnya.  

Bab I  :  Pendahuluan, yang terdiri dari: a) latar belakang masalah,   

 b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) hipotesis penelitian,  

 e) kegunaan penelitian, f) ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, g) 

penegasan istilah, h) sistematika skripsi. 

Bab II  :  Landasan Teori, terdiri dari tinjauan tentang hakikat belajar 

matematika, pemahaman, metode pendekatan matematika realistik 

dalam pembelajaran matematika. 



Bab III : Metode Penelitian memuat: rancangan penelitian, populasi sampling 

dan sampel penelitian, data, sumber data, variabel, metode dan teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian serta analisis data. 

Bab IV :   Hasil Penenlitian dan Pembahasan: hasil penelitian, pembahasan. 

Bab V : Penutup, dalam bab lima akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran- 

saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada. 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran- lampiran 

yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi dan terakhir daftar 

riwayat hidup penyusun skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


